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ABSTRAK 

Curug Sindaro merupakan salah satu destinasi wisata unggulan di Desa Wadasmalang yang menawarkan 

keindahan alam. Namun, potensi bahaya di lokasi wisata seperti medan curam dan akses yang sulit dapat 

meningkatkan risiko kecelakaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memperbaiki aspek (K3) 

di Curug Sindaro dengan menggunakan metode Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control 

(HIRARC). Metode ini diterapkan melalui tiga tahap: (1) identifikasi potensi bahaya, (2) penilaian tingkat 

risiko, dan (3) pengendalian risiko untuk meminimalkan kecelakaan kerja. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa potensi bahaya utama di area ini meliputi  risiko terpeleset, 

jatuh dari ketinggian, dan kelelahan fisik pengunjung serta pekerja. 

Penilaian risiko mengungkapkan bahwa beberapa bahaya tergolong dalam kategori risiko tinggi, terutama 

di jalur akses curam dan area dengan aliran air deras. Langkah-langkah pengendalian risiko yang diusulkan 

meliputi pemasangan rambu peringatan, pengadaan peralatan pelindung diri (APD) bagi pekerja, serta 

pelatihan K3 bagi petugas dan pemandu wisata. Selain itu, peningkatan fasilitas seperti pagar pengaman 

dan jalur akses yang lebih aman direkomendasikan. 

Implementasi HIRARC terbukti efektif dalam mengidentifikasi dan menurunkan potensi risiko di Curug 

Sindaro, sehingga dapat meningkatkan keselamatan dan kenyamanan baik bagi pekerja maupun 

pengunjung. Penelitian ini menekankan pentingnya penerapan K3 di sektor pariwisata, khususnya di 

destinasi wisata alam, guna mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan. 

Kata kunci: K3, HIRARC, Curug, pariwisata alam, keselamatan kerja, Desa Wadasmalang. 
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ABSTRACT 

Curug Sindaro is one of the leading tourist destinations in Wadasmalang Village 

that offers natural beauty. However, potential hazards at tourist sites such as steep 

terrain and difficult access can increase the risk of accidents. This study aims to 

analyze and improve aspects of (K3) at Curug Sindaro by using the Hazard 

Identification, Risk Assessment, and Risk Control (HIRARC) method. This method 

is applied through three stages: (1) identification of potential hazards, (2) risk level 

assessment, and (3) risk control to minimize work accidents. 

The results showed that some of the main potential hazards in this area include the 

risk of slipping, falling from a height, and physical fatigue of visitors and workers. 

The risk assessment revealed that some hazards fall into the high-risk category, 

especially in steep access paths and areas with heavy water flow. Proposed risk 

control measures include installation of warning signs, procurement of personal 

protective equipment (PPE) for workers, and OHS training for officers and tour 

guides. In addition, improved facilities such as safety fences and safer access paths 

are recommended. 

The implementation of HIRARC proved to be effective in identifying and reducing 

potential risks at Curug Sindaro, thus improving safety and comfort for both 

workers and visitors. This research emphasizes the importance of OHS 

implementation in the tourism sector, especially in the tourism industry. 

Keywords: OHS, HIRARC, waterfall, nature tourism, work safety, Wadasmalang Village.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata adalah merupakan salah satu faktor tempat rekreasi atau liburan yang berkunjuang 

suatu tempat destinasi wisata seperti wisata pantai, wisata pegunungan, wisata air terjun dan berbagai 

destinasi wisata lainya. Salah satunya di Kabupaten Kebumen. Kebumen memilki destinasi wisata yang 

masuk dalam Kawasan Cagar Alam nasional yang disebut geopark Kebumen. Geopark kebumen terbagi 

menjadi dua bagian. Bagian yang pertama yaitu bagian utara (Kawasan cagar alam geologi 

karangsambung (LKCAG) dan di bagian selatan (Kawasan Benteng Alam Kars Gombong 

Selatan/KBAK). Program ini memiliki manfaat untuk mengembangkan produk dan citra destinasi 

wisata dengan melihat peluang tersebut dapat menumbuhkan perekonomian dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakatnya. Mengutip dari website resmi Indonesian geoparks networks 

(www.geoparkkebumen.id) 

Menurut Riani, (2021) dalam judul jurnalnya ” Pariwisata Adalah Pisau Bermata 2” 

mengatakan bahwa wisata yaitu suatu perjalanan manusia atau kelompok manusia mengunnjungi 

sebuah tempat berlibur, kessenangan diri, dan melihat keindahan alam semesta, sebagai daya Tarik 

manusia berkunjung dallam Jangka waktu sementara. 

Program pengembangan kawasan Indonesians geoparks networks ini tentu membutuhkan 

sistem pengelolaan yang berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan konsep pengembangan geopark yang 

diperkenalkan oleh Bappenas, Pembangunan Berkelanjutan Geopark. Konsep ini dikembangkan 

melalui tiga pilar, yaitu edukasi, konservasi, dan peningkatan kesejahteraan ekonomi. Konsep 

pembangunan keberlanjutan Geopark juga searah dengan upaya mencapai tujuan-tujuan dalam 

Sustainable Development Goals (SDG’s) tjuan pembangunan berkelanjutan. Bappenas mencatat, 

Geopark dapat berkontribusi melaksanakan 11 dari 17 tujuan dalam SDG’s (www.geoparkkebumen.id) 

Disamping pengembangan konsep tersebut juga memperhatikan K3. Sebab, dalam penerapan 

K3 sangatlah penting agar pengunjung merasa aman dan nyaman. Keselamatan kerja dalam pariwisata 

yaitu mengarah kepada keselamatan kepada wisatawan, kondisi lingkungan kerja dan keselamatan 

manusia dalam hal ini ditujukan kepada pekerja wisata dan pengunjung, dan juga prosedur keselamatan 

dalam pariwisata. Dalam keselamatan dan Kesehatan pengunjung sebelum melakukan berwisata dan 

sebelum melakukan berwisata. Kenyamanan dan keamanan pengunjung merupakan suatu hal yang 

penting dapat mempengaruhi kepuasan pengunjung atas pelayanan yang diberikan kepada pengunjung. 

Kenyamanan pengunjung sebagai prioritas utama untuk menjaga image suatu daya tarik wisata di mata

https://geoparkkebumen.id/history/
https://geoparkkebumen.id/history/
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pengunjung dan juga menjadi sebuah kepercayaan sebagai produk wisata. (Adz Dzikri & 

Sukana, (2019) 

Kecelakaan pada pariwisata menimbulkan kerugian yang bersifat materi dan immateri 

kepada pihak pariwisata dan wisatawan merupakan sebagai korban. Dari segi pihak pengelola 

memiliki kerugian dua sekaligus yaitu mengeluarkan uang kepada korban kecelakaan, dan 

dan juga nama baik pariwisata tercemar. Kerugian dari nama baik pariwisata yang tercemar 

maka dalam jangka waktu lama untuk mengembalikan nama baik pariwisata menjadi membaik 

kembali akibat kecelakaan pengunjung. Dalam hal ini perlu adanya manajemen risiko adalah 

suatau cara untuk mengurangi kerugian yang ada di pariwisata dan mengurangi kerugian yang 

keterkaitan dengan pihak terkait. Mauluddin et al., (2022) 

Peneliti pengelolaan pariwisata Curug Sindaro di Kawasan utara tepatnya di Desa 

Wadasmalang Kecamatan Karangsambung, Kabupaten Kebumen yaitu Curug Sindaro yang 

biasa dikenal curug sindaro. Curug Sindaro ini diresmikan pemerintaahan kabupaten pada 

bulan April tahun 2019. Curug Sindaro memiliki dua lanntai dengan total ketinnggian 25 meter 

dari permukaan sungai. Beberapa Curug menghiasi dasar Curug Sindaro. Curug Sindaro 

memang tidak terlalu tinggi namun bisa menampilkan pesona tersendiri. Jika debit air sedang 

tinggi Curug Sindaro akan memamerkan tirai airnya sehingga tampak megah. Sebaliknya jika 

debit air sedang kecil maka air akan lebih mengalir ke beberapa bagian yang lebih rendah. 

Meski demikian debit air Curug Sindaro akan tetap mengalirkan air meski dimusim kemarau 

sekalipun. 

Akses jalan untuk menuju Curug Sindaro sudah relatif mulus dengan aspal beton pada 

mulanya. Proses menjangkau Curug Sindaro harus berjalan kaki dari tempat parkir dengan 

melewati perkebunan warga dengan letak lingkungan pegunungan dan udara yang sejuk serta 

pepohonan yang rindang sehingga memiliki daya tarik tersendiri. Namun saat ini, akses jalan 

menuju Curug Sindaro terbilang cukup ekstrrim, kumuh dan kotor. Sehingga daya tarik wisata 

yang disediakan oleh pengelola tempat wisata tentunya belum menjamin adanya kenyamanan 

dan keselamatan para pengunjug seutuhnya. Sebab, kurangnya rambu-rambu terkait 

penerapan K3 seperti kecelakan yang pernah terjadi terpleset,terperosok,tergigit hewan 

liar,tumbuhan gatal liar,tersandung, Dari permasahan tersebut dari fakta permasalahan yang 

ada di pariwisata Curug Sindaro dalam menyelesaikan permasalahan keselamatan dan kesetan 
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kerja di pariwisata Curug Sindaro ini menggunakan metode HIRARC. Dari permaslahan yang 

saya uraikan diatas, saya tertarik untuk mengangkat judul sebagai objek penelitian dengan 

judul “Perbaikan K3 Pada Curug Sindaro di Destinasi Desa Wisata Wadasmalang” untuk 

pengembangan objek wisata jenis wisata Curug Sindaro sebagai objek wisata minat khusus 

yang mempunyai tujuan melestarikan lingkungan alam dalam bentuk bisnis pariwisata tanpa 

keluar dari tujuan utama yaitu konservasi dan memprioritaskan keselamatan dan keamanan 

pengunjung. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permaslahan dari penelitian 

ini yaitu : 

Penerapan K3 pada Cururug Sindaro untuk mengelola risiko, mencegah 

kecelakaan, dan mengelola situasi darurat demi kenyamanan dan keselamatan para 

wisatawan yang berkunjunag ke tempat ini. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas penulis membatasi 

menjadi beberapa kelompok yaitu: 

1. Penelitian ini terfokus pada perbaikan K3 pada Curug Sindaro 

2. Perbaikan K3 didasrkan pada kondisi alam sekitar curug sindaro  

3. Analisis ini dilakukan berdasarkan data yang diperoleh pada tahun 2024 

4. Perbaiakan pada penelitan ini terbatas pada usulan tidak sampai tahap 

penerapan  

1.4  Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjafi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Mengidentifikasi kondisi penerapan K3 di Curug Sindaro 

2. Memberikan penilaian dan mengurutkan terhadap kecelakaan yang terjadi 

3. Menyusun rekomendasi pengendalian risiko (risk control) pada pariwisata curug 

sindaro 

1.5  Manfaat Penelitian  

Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perguruan Tinggi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infiormasi dan referensi yang 

bermanfaat terutama dalam K3  

2. BUMDES pariwisata  
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Penlitian ini diharapkan sebagai informasi pengemba pengembangan K3 pada 

pariwisata Curug Sindaro untuk meningkatkan rasa aman dan nyaman kepada 

wisatawan. 

3. Bagi Mahasiswa  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dalam bidang penerapan K3 

di wisata Curug Sindaro. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan beberapa teri yang di gunakan untuk menyelesaikan penelitian yang 

sesuai apa yang di inginkan peneliti. 

BAB III METODOLOGI 

Bab ini menjelaskan metodologi penelitian, langkah penelitian dan mengidentifikasi masalah 

K3 pada Curug Sindaro. 

BAB IV HASIL DAN ANALISA 

Bab ini membahas dari hasil wawancara hazard dan risiko pada curug sindaro, setelah itu 

melakukan penilaian dari hasil bahaya tersebut. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran dari hasil analisa yang penulis teliti.  

DAFTAR PUSTAKA 

Berisi tentang sumber referensi yang terkait dengan materi pembahasan, yang berupa jurnal, 

website yang dijadikan acuan. 

LAMPIRAN 

Berisi tentang data-data tanbahan yang menunjang tugas akhir.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Data Kecelakaan Kerja Pada Curug Sindaro 

Data kecelakaan diambil dihasilkan dari wawancara dari pihak pengelola Curug 

Sindaro dan pihak BUMDES data kecelakaan di ambil pada tahun 2024 sampai bulan juli 

2024. 

No Jenis Kecelakaan Jumlah (kali) 

1. Terpeleset 10 

2. Terpeleset 7 

3. Tersandung 5 

4. Terperosok 1 

5. Tergigit Hewan Liar 10 

6. Terbentur Bebatuan 5 

7. Tertusuk Benda Tajam 5 

8. Terpeleset Menaiki Curug 1 

9. Kehilangan Barang 2 

10.. Kehilangan Barang 2 

 

Lampiran 2 Analisis Risiko Dan Bahaya Curug Sindaro 

 Analisis ini menggunakan likelihood dan severity dari hasil angka tersebut maka 

menghasilkan sebuah perangkingan angka dan warna.  
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Tingkat Bahaya (Risk Level) 
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Tingkat Bahaya (Risk Level) 
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Tingkat Bahaya (Risk Level) 
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Lampiran 3 Hight Risk Level pada Risk control 

 Pada hasil analisis dari perangkingan dan warna Langkah selanjutnya 

menentukan hight risk dan menentukan risk control. 

Risk level Potensi 

bahaya 

Potensi 

risiko 

Risk control 

Medium Risk 

Pengunjung 

terpeleeset 

karena kondisi 

jalan yang licin 

karena banyak 

lumut. 

Luka ringan, 

memar. 
• Menggunakan Sepatu 

yang safety 

Pengunjung 

tersandung 

bebatuan 

dengann 

kondisi jalan 

yang rusak dan 

banyak batu. 

Luka  pada 

jari, 

terrjatuh, 

memar 

• Menggunakan Sepatu 

yang safety 

Pengunjung 

terperosok 

dengan kondisi  

jalan yang  

curam dan 

licin. 

Luka, 

memar,motor 

rusaak,patah 

tulang. 

• Larangan 

menggunakan motor 

saat menuju Lokasi 

curug sindaro 

Pengunjung 

tergigit hewan 

liar seperti 

ular, nyamuk, 

lebah. 

Cidera, gatal, 

infeksi. 
• Menggunakan baju 

atau celana Panjang  
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Risk level Potensi 

bahaya 

Potensi 

risiko 

Risk control 

Pengunjung 

terbentur 

bebatuan saat 

berenang 

dengan 

banyaknya 

bebatuan 

Luka,memar • Menggunakan 

pelampung saat 

berenang 

Pengunjung 

tertusuk 

bebatuan kecil 

yang tajam dan 

pecahaan kaca. 

Lukaa kaki, 

berdarah, 

infeksii, 

• Menggunakan 

pelampung saat 

berenang  

Pengunjung 

terjatuh tidak 

adanya tali 

untuk menaiki 

curug laaintai 

dua 

Luka, 

memaaar, 

patah tulang, 

• Larangan untuk 

menaiki curug lantai 

dua karena tidak 

adanya alat 

keselamatan 
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